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Abstrak
 

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh informasi tentang bagaimana hubungan keakraban yang terjadi

pada mantan pasangan kawin muda dan cerai dini. Serta mengungkap berbagai faktor yang menyebabkan

terjadinya kawin muda dan cerai dini.

Penelitian ini dilakukan di daerah Indramayu selama satu tahun lebih. Diambilnya daerah Indramayu karena

kasus kawin muda dan cerai dini banyak terjadi di daerah ini. Informan meliputi empat mantan pasangan

suami istri, orang tua dari masing-masing pasangan, penghulu desa, dan tokoh masyarakat. Tipe penelitian

yang di pergunakan adalah deskriptif dan ekspalanatif dengan pendekatan kualitatif.

Analisis data dilakukan dengan menggunakan dua macam teori. Teori penetrasi sosial dipergunakan untuk

menganalisis awal hubungan dan masa pacaran, dan teori pertukaran sosial dipergunakan untuk

menganalisis hubungan selama masa perkawinan. Sedangkan analisis terhadap kawin muda dan cerai dini

disesuaikan dengan kajian teori (literatur) yang relevan.

Hasil analisis data pada awal hubungan menunjukkan bahwa hubungan romantis yang dibuktikan dengan

akad nikah, ternyata dalam perkembangan hubungannya tidak sepenuhnya sesuai dengan teori penetrasi

sosial. Hal ini terbukti dengan banyak munculnya perbedaan-perbedaan yang tidak dapat diatasi pada masa

perkawinan, yang justru tidak dimunculkan saat mereka pacaran. Sedangkan hasil analisis data pada masa

perkawinan ternyata dari empat mantan pasangan tidak ada yang masuk dalam hubungan pertama dan kedua

(perkawinan yang memuaskan dan stabil). Demikian pula tidak ada yang masuk ke dalam hubungan keenam

(perkawinan yang memuaskan dan tidak stabil). Mereka lebih banyak masuk ke dalam hubungan ketiga,

keempat, dan kelima (perkawinan yang tidak memuaskan dan tidak stabil). Semua itu terjadi karena

kurangnya komunikasi diantara mereka, baik pada saat mereka pacaran maupun setelah mereka menikah.

Pada saat mereka pacaran hal-hal yang dibicarakan selalu yang baik-baik saja demi menjaga kelangsungan

hubungan. Dan pada saat mereka sudah menikah ketika muncul konflik, mereka lebih baik memperturutkan

hawa nafsu, sehingga berakhir dengan perceraian.

Dari penelitian ini juga ditemukan bahwa faktor yang banyak menyebabkan terjadinya kawin muda dan

cerai dini di daerah ini adalah kondisi alam dengan musim panen dan masa paceklik, pemahaman yang

keliru dari orang tua tentang konsep kedewasaan yang hanya diukur dari sisi pisik semata, sebagai batu

loncatan untuk tujuan lain, tingkat pendidikan yang rendah, pemahaman ajaran agama yang kurang, dan

kebiasaan tiru-meniru yang kuat.

Dan hasil penelitian yang dilakukan, maka saran yang diajukan perlu adanya penelitian lain sejenis yang

menggunakan method of difference untuk mengkaji masalah hubungan keakraban suami istri bukan hanya

dari kasus pasangan yang sudah bercerai, namun perlu juga dikaji pasangan yang belum bercerai dengan

karakteristik yang sama. 
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